
 
 

ABSTRAK 

 

Canti Elida, 3113331004. Studi Tentang Sarana dan Prasarana Pasar Medan Deli  

di Kecamatan Medan Barat Kota Medan. Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Medan,2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) kondisi sarana pasar 

Medan Deli (kantor pengelola, areal parkir, toilet, tempat pembuangan sampah, 

drainase, hidrant, pos keamanan, tempat ibadah, kios, los, area bongkar muat, dan 

transportasi) (2) kondisi prasarana pasar Medan Deli (akses jalan, instalasi listrik, 

pelayanan kesehatan, dan air bersih). 

Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Medan Deli di Kecamatan Medan 

Barat Kota Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan wilayah 

pasar Medan Deli yang berada di Kecamatan Medan Barat Kota Medan, dengan 

luas pasar keseluruhannya 8.500,00 m
2
 dan sekaligus menjadi sampel penelitian. 

Teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi langsung dan studi 

dokumenter. Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 

kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Kondisi sarana pasar Medan 

Deli (toilet umum ,tempat sampah, dan area bongkar muat) tersedia memadai 

masing-masing memperoleh skor 80 sehingga tergolong pada kategori baik. 

Sarana transportasi tersedia memadai memperoleh skor 100 sehingga tergolong  

pada kategori baik. Sedangkan kantor  pengelola, drainase, tempat ibadah dan los 

tersedia namun kurang memadai memperoleh skor masing-masing 60 sehingga 

tergolong pada kategori sedang. Kios tersedia namun kurang memadai sehingga 

memperoleh skor 65 sehingga tergolong pada kategori sedang. Sarana area parkir 

sudah tersedia namun kurang memadai memperoleh skor 50 sehingga tergolong 

kategori sedang. Sedangkan sarana hidrant dan pos keamanan tidak tersedia 

sehingga tergolong pada kategori buruk. (2) Kondisi prasarana pasar Medan Deli 

(prasarana akses jalan dan air bersih) tersedia memadai masing-masing 

memperoleh skor 90 sehingga terolong pada kategori baik, jaringan listrik tersedia 

memadai memperoleh skor 100 sehingga tergolong pada kategori baik. Sedangkan 

prasarana pelayanan kesehatan tidak tersedia sehingga tergolong kedalam kategori 

buruk. 

 


